BINA DAMAI BERBASISKEARIFAN LOKAL
(Studi Eksistensi dan Efektifitas Dalihan Na Tolu Sebagai Sarana Bina
Damai di Desa Sayur Matua kab. Padang L awas Prov.Sumatera Utara)

Q0

Oleh:

Sahrul Sori Alom Harahap
Nim: 1420510111

TESIS

Digjukan Kepada Pascasarjana Universitas |slam Negeri
Sunan Kalijaga Y ogyakarta Prodi Agama Dan Filsafat Islam
Konsentrasi Agama Dan Resolusi Konflik Sebagai Syarat

Memperoleh Gelar Magister Humaniora

Yogyakarta

2016



- PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah :

Nama : Sahrul Sori Alom Harahap S.Th.i
NIM 1420510111
Jenjang : Magister (S2)

Program Studi : Agama dan Filsafat
Konsentrasi  : Studi Agama dan Resolusi Konflik

Menyatakan bahwa naskah tesis ini secara keseluruhan adalah hasil penelitian

saya sendiri, kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk sumbemnya.

Nim : 1420510111



PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI

Yang bertanda tangan di bawah : -

Nama : Sahrul Sori Alom Harahap S.Th.i

NIM 11420510111
Jenjang : Magister (S2)

Program Studi : Agama dan Filsafat
Konsentrasi  : Studi Agama dan Resolusi Konflik

Menyatakan bahwa naskah tesis ini secara keseluruhan bebas dari plagiasi,

jika dikemudian hari terbukti melakukan plagiasi, maka saya siap ditindak sesuai

ketentuan hukun yang berlaku.

Yogyakarta 12 Juni 2016

Nim : 1420510111



NOTA DINAS PEMBIMBING

Kepada Yth,...
Direktur Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta
Assalamu 'alaikum wr.wb.
Setelah melakukan bimbingan, arahan dan koreksi terhadap penulisan

tesis yang berjudul :
BINA DAMAI BERBASIS KEARIFAN LOKAL

(Studi Eksistensi dan Efektifitas Dalihan Na Tolu Sebagai Sarana Bina
- damai di Desa Sayur Matua Kab. Padang Lawas

Yang ditulis oleh :

Nama : Sahrul Sori Alom Harahap S.Th.i
Nim : 1420510111

Jenjang : Magister (S2)

Program Studi : Agama dan Filsafat

Konsentrasi : Studi Agama dan Resolusi Konflik

Saya berpendapat bahwa tesis tersebut sudah dapat diajukan kepada
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga untuk diujikan dalam rangka memperoleh
gelar Magister Humaniora

Wassalamu’ Alaikum Wr.Wh

Yogyakarta, 12 Juni 2016

Pembimbing

Dr.H Ahmaf Singgih Basuki M.A
Nip :1956(y203 198203 1 005



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
PASCASARJANA

PENGESAHAN

Tesis berjudul  : BINA DAMAI BERBASIS KEARIFAN LOKAL (Studi Eksistensi dan
Efektifitas Dalihan Na Tolu Sebagai Sarana Bina Damai di Desa Sayur
Matua Kah. Padang Lawas Prov. Sumatera Utara)

Nama : Sahrul Sori Alom Harahap, S. Th.
NIM : 1420510111

Jenjang : Magister (S2)

Program Studi  : Agama Filsafat

Konsentrasi : Studi Agama dan Resolusi Konflik

Tanggal Ujian : 21 Juli 2016
Telah dapat diterima sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Magister Humaniora (M.Hum.)

Jy NIP. 19711207 199503 1 002



PERSETUJUAN TIM PENGUJI
UJIAN TESIS

Tesis berjudul  : BINA DAMAI BERBASIS KEARIFAN LOKAL (Studi Eksistensi dan
Efektifitas Dalihan Na Tolu Sebagai Sarana Bina Damai di Desa Sayur
Matua Kab. Padang Lawas Prov. Sumatera Utara)

Nama : Sahrul Sori Alom Harahap, S. Th.l.

NIM : 1420510111

Program Studi : Agama Filsafat

Konsentrasi : Studi Agama dan Resolusi Konflik  °

telah disetujui tim penguji ujian munaqasyah:

Ketua Sidang Ujian/Penguji: Ro’fah, BSW.,MA., Ph.D. ( "y )
Pembimbing/Penguji : Dr. Singgih Basuki, MA. ( M )
Pesiguji . Prof, Dr. H. Maragustam, MA. &

diuji di Yogyakarta pada tanggal 21 Juli 2016

Waktu : 10.00 wib.
Hasil/Nilai : 83/B+
Predikat : DenganPujian/Sangat-Memuaskan/Memuaskan



Motto
Buatlah kesalahan ibarat banyaknya bintang di tengah malam

Dan lakukanlah kebajikan ibarat mentari, di mana ketika mentari terbit maka
hilanglah semua bintang-bintang malam

(Durain Harahap)

Jangan karena gemuruh di langit

Air dibelanga kamu tumpahkan
(Pepatah Melayu)

Vi



Halaman Persembahan

Kupersembahkan ThesisIni kepada :
Kedua Orang Tuaku
Mama Tercinta (Romalan Ritonga) dan Ayah Tercinta (Durain Harahap)
Saudaraku Tersayang

Abanganda Raja Bangga Harahap, Maulana Harahap, Adinda Alwi Musbar
Harahap

Saudariku yang cantik-cantik

Roida Harahap, Parida Hanum Harahap, Nur Mawan Harahap dan Adikku yang
Paling Cantik Sendiri Sri Rahma Harahap

Vii



ABSTRAK

Batak adalah suku yang mendominasi daerah Sumatera Utara dan
memiliki lima Sub-Suku. Yakni : Batak Angkola, Batak Mandailing, Batak Toba,
Batak Karo, dan Batak pak-pak. Setiap sub-suku Batak memiliki ciri khas masing-
masing balk bahasa maupun adat-istiadatnya. Kekeluargaan dan kekerabatan
merupakan bagian khasnya orang Batak atau yang lebih dikenal orang Batak
sendiri yakni Parkouman dan Parmudaron. Ha tersebut dikerucutkan lagi
menjadi sebuah marga yang pada akhirnya menjadi sebuah dasar dalam memulai
interaksi terhadap sesama masyarakat.

Dalihan Na Tolu adalah sistem kekerabatan suku Batak, Dalihan Na Tolu
terdiri dari tiga unsur, yakni: Kahanggi, Anak Boru dan Mora, kahanggi adalah
saurada laki-laki dari pihak bapak, sedangkan Anak Boru adalah Saudari
Prempuan dari pihak Bapak dan Mora Adalah saudara laki-laki dari pihak lbu.
ketiga unsur tersebut diatas merupakan partner dalam kehidupan baik dari segi
Sriaon maupun Sluluton.

Penelitian ini adalah peneitian Deskriptif dengan menggunakan
pendekatan metode Kualitaf. Untuk tehnik pengumpalan data melalui metode
observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun tekhnik analisis data yang
digunakan adalah tahap pengumpulan data, tahap mereduksi data, tahap penygjian
data dan tahap penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, Dalihan Na Tolu selau hadir dalam
setigp konflik atau perselishan ditengah masyarakat dan menghasilkan sebuah
statement positif yakni mereka (Dalihan Na Tolu) menjadi sebuah rujukan dalam
setiap keadaan atau dengan kata lain Dalihan Na Tolu masih sangat efektif dalam
setiap keadaan baik keadaan Sluluton dan Sriaon. Untuk itu pelestarian Dalihan
Na Tolu merupakan suatu prioritas semua pihak dan sudah semestinya dijaga dan
digarkan kepada Na Poso Nauli Bulung (generass muda-mudi) untuk
dipergunakan dimasa mendatang.

Kata kunci : Dalihan Na Tolu, Hatobangon, Na Poso Nauli Bulung, Eksistensi
dan Efektifitas,
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Masyarakat dan konflik merupakan satu kesatuan yang tidak
terpisahkan serta memiliki sifat alamiah dan keberadaannya yang mutlak
dibutuhkan dengan kata lain konflik itu perlu diciptakan untuk
mendapatkan suatu perubahan. Rafl Dahrendorf menyatakan bahwa
konflik merupakan fenomena yang selalu hadir (inherent omnipresence)
dalam suatu komunitas masyarakat®, begitu juga dengan asumsi Alo
Liliweri, bahwa konflik itu norma dan tidak dapat dielakkan sepanjang
ada interaksi dan kerjasama antar manusia. Konflik mempunyai berbagai
bentuk, misanya konflik antar pribadi, konflik antar kelompok, konflik
antar organisas dan lain sebagainya. Konflik dalam masyarakat
merupakan sesuatu yang given. Keberadaanya seringkali mengiringi
dinamika sebuah masyarakat.

Konflik antar pribadi seringkali terjadi karena permasalahan yang
ditimbulkan akibat kepentingan. Konflik seperti ini merupakan konflik
perseorangan dan berpotensi meluas sehingga menjadi konflik komunal
dan antar kelompok. Konflik antar organisasi juga sangat sering terjadi
meski hanya berbasis kontestasi dan biasanya konflik seperti ini besifat

kepentingan politik dan eksistensi suatu organisasi. Namun perlu disadari

'Ralf Dahrendorf, Class and Class Conflict in Industrial Society, (Stanford: Stanford
UniversityPress, 1959), HIm. 241 — 248.



bahwasanya konflik antar organisas dapat menimbulkan chaos® yang
berkepanjangan dan krisis baik ekonomi dan keamanan suatu negara.

Eksistens konflik dengan demikian merupakan sesuatu yang
alamiah dan wajar.2 Akan tetapi ketika konflik telah mengarah pada tindak
kekerasan dan anarkhi maka dampak positif konflik sebagai sarana
kohesivitas dan soliditas sebuah kelompok, kemudian berubah menjadi
sesuatu yang desktruktif. Untuk itu diperlukan upaya alternatif yang
berbeda dari cara-cara penyelesaian konflik yang selama ini ada. Pola
penanganan yang melibatkan partisipasi masyarakat secara luas dengan
memanfaatkan kearifan-kearifan lokal“sebagai sarana bina damai yang
patut dipertimbangkan. Melalui kesediaan berbagai aktor loka yang
terlibat dalam konflik dan memanfaatkan kebijaksanaan setempat (local
wisdom) diharapkan konflik akan dapat diarahkan menjadi energi positif
bagi masyarakat.

Konflik sering dianggap sebagai sesuatu yang negatif, merugikan
dan mengganggu kestabilan dan keamanan hingga terpuruknya ekonomi
baik lokal maupun global. Namun pada dasarnya konflik mempunyai sisi

lain yang berdaya positif yaitu sebagai sebuah proses menuju perubahan.

“Chaos adalah kekacauan yang terjadi ditengsh masyarakat yang menyebabkan
kelumpuhan di berbagai sector, lihat www.google,chaos.com, diakses 03 Mei 2016.

%_ewis Coser melihat bahwa konflik merupakan bagian dari dinamika
masyarakatkarenanyamemberi efek positif bagi soliditas grup. Terdapat tiga argumentasi yang
mendasari  pendapatnya.Pertama, situasi konflik akan meningkatkan kohesi interna dari
kelompok-kelompok terkait; kedua,mampu menciptakan assosiasi-assosias dan koalisi-koalisi
baru dan ketiga, dengan konflik akanterbangun kesimbangan kekuatan antar kelompok terlibat
Lihat, Lewis Coser, The Function of SocialConflict, (New Y ork: Free Press, 1965).

“Kearifan lokal atau yang kerap disebut sebagai loca wisdom dimaknai sebagai
usahamanusia dengan menggunakan akal budinya untuk bertindak dan bersikap terhadap sesuatu,
objekatau peristiwayang terjadi dalam ruang tertentu. Lihat Nurma Ali Ridwan, “ Landasan
KeilmuanKearifan Lokal” Ibda‘, Vol. 5, No. 1, Jan-Jun, 2007, h. 27-38




Sehingga konflik harus diakui keberadaannya, diolah, dimanagemen, dan
diubah menjadi kekuatan untuk menuju perubahan yang baik. Ada banyak
pendekatan yang sering dilakukan untuk melakukan penyelesaian konflik,
misalnya model penyelesaian berdasarkan sumber konflik, model
boulding, model posisi kepentingan dan kebutuhan, model intervensi pihak
ketiga dan banyak model yang lainnya.®
John Burton, selaku diplomat dan juga akademisi menaruh
perhatian dalam resolusi konflik dan perdamaian mendefinisikan bahwa
resolusi konflik sebagai upaya transfomas sosial yang berkaitan dengan
pencarian jalan keluar dari suatu perilaku konfliktual. Resolusi konflik
merupakan suatu istilah ilmiah yang menekankan kebutuhan untuk melihat
perdamaian sebagai suatu proses terbuka dan membagi proses resolusi
konflik dalam beberapa tahap sesuai dengan dinamika siklus konflik.
Dalam proses resolusi konflik, konflik tidak boleh hanya dipandang
sebagai suatu fenomena politik-militer, namun harus dilihat sebagai suatu
fenomena sosial. Resolusi konflik secara empirik dilakukan dalam empat
tahap sesuai dengan dinamika siklus konflik yang terjadi, yakni :°
1. Tahap pertama dari resolusi konflik yakni sebagai de-eskalasi
konflik. Secara sederhana, dalam strategi ini sering didominas

strategi militer yang berupaya menghentikan kekerasan bersenjata

®Alo Liliweri, prasangka dan konflik : komuniasi Lintas Budaya Masyarakat Multikultur
(Yogyakarta LKIS, 2005), Hal.249-250.

®Andi Widjayanto, Empat Tahap Resolus Konflik, Tempo interaktif.com, 17
Juni2004,<http://tempo.co.id/hg/narasi/2004/06/17/nrs,20040617-04,id.html> diakses 27 Maret
2016.



apabila terjadi. De-eskalass menjadi titik awal dalam proses
resolusi konflik.

2. Tahap kedua adalah intervensi kemanusiaan dan negosiasi politik,
tujuannya untuk menghindari jumlah korban yang lebih besar dan
menolong korban yang yang sudah ada. Tahap ini utamanya
memaksa kedua belah pihak yang bertikai agar bersedia bertemu
untuk mebicarakan konflik dan usaha penyelesaian dari kedua
pihak. Bentuknya dapat berupa dialog, mediasi maupun negosiasi.

3. Tahap ketiga adalah tahap pemecahan masalah. Tahap ini memiliki
orientasi sosial dan diarahkan guna menciptakan suatu kondisi
yang kondusif bagisemua pihak agar lebih mudah melakukan
transformasi, dari suatu konflik yang spesifik menuju resolusi.

4. Tahap terakhir adalah tahap bina damai. Tahap ini adalah transis
dari tahap rekonsiliass menjadi tahap konsolidasi. Tahap ini
merupakan tahap terberat dan memakan waktu paling lama karena
memiliki orientasi struktural dan kultural. Tujuan bina damai
adal ah menciptakan tahap perdamaian yang permanen.
Model-model seperti disebutkan diatas sudah diterapkan di daerah

konflik, hanya sgja belum menghasilkan perdamaian yang sesungguhnya
melainkan perdamaian semu semata. seperti halnya konflik Ambon
(Kristen-1slam), konflik Sampit (Suku dayak dan Madura) yakni dengan
mengikutsertakan kearifan lokal untuk menjalin kedamaian diantara

mereka yang bersiteru, model keempat dari ulasan Jhon Barton bisa



dijadikan alternatif demi terwujudnya kedamaiaan *“abadi” meski
sebesrnya hal tersebut tidak pernah ada.

Hal ini disebabkan karena kurangnya perhatian dan follow up dari
pemerintah hingga keasadaran yang minim dari masyarakat akan
pentingnya kearifan lokal sebagai sarana dalam penciptaan kedamaian
abadi ditengah masyarakat lokal. Karena konflik yang terjadi ditengah
masyarakat seringkali ditengara hal-hal sepeleh dan terkesan dibesar-
besarkan.

Hal yang sama sebenarnya terjadi juga dengan Suku Batak yang
memiliki gesekan-gesekan baik secara struktural maupun kultural mulai
dari konflik antar warga yang dianggap berbeda secara teologi dan sub-
etnis yakni’ antara suku Batak Angkola-Mandailing dan suku Nias®,
Bukan hanya itu, pada 2010 terjadi pembakaran Gergja HKBP dan Gerga
Pantekosta di Sibuhuan®, upaya penggusuran Gereja HKBP di Napasimin
mendapat perlawanan sengit dari jemaat HKBP meski tidak menimbulkan
korban jiwa namun hal tersebut cukup memperihatinkan. Karena belum
adanya titik terang dari pemerintah seperti ljin Mendirikan Banguna
(IMB) dan persetujuan dari warga setempat.’® Konflik yang telah terjadi

bertahun-tahun lamanya tidak dapat diredam dan ditengahi para pemangku

"http://nasional .news.viva.co.id/read/468524, diakses pada 10 Mei 2016

8K onflik ini ditengarai terjadi karena banyaknya warga nias yang migrasi ke daerah Sayur
Matinggi Tapanuli Selatan. Konflik tersebut juga mengakibatkan timbulnya korban jiwa dan
pengusiran dan pembakaran rumah ibadah. http://nasisonal.news.viva.co.id/konfliksukuAngkola-
mandailingdansukunias. Diakses pada 10 mei 2016.

®https://m.tempo.co/read/news/2010/01/23/058220954, diakses pada 10 Mei 2016.

K onflik ini terkait pendirian Gerga HKBP dilingkungan warga manyoritas
Muslim.Wawancara dengan kepala desa Siboris, 22 Maret 2016.




adat dan pemerintah daerah. Gesekan tersebut diyakini memiliki potensi
yang cukup dominan dalam memantik pecahnya konflik karena gesekan-
gesekan antar warga bukan hanya menimbulkan konflik horizontal semata
melainkan konflik vertikal akan dijadikan “bumbu” konflik. Ketika
konflik vertikal terjadi secara otomatis akan masuk pada konflik berbau
sara dan pastinya akan menimbulkan ketidakstabilan politik maupun
ekonomi yang tidak hanya akan berimbas pada daerah konflik melainkan
seluruh wilayah Indonesia.

Batak adalah suku asli Sumatera Utara khususnya daerah Tapanuli
dan sekitarnya, suku Batak terbagi dalam 5 (lima) sub-suku Batak yakni,
Batak Angkola, Batak Mandailing, Batak Toba, Batak Simalungun, Batak
Pakpak dan Batak Karo. Dua suku pertama merupakan sub_suku yang
tinggal di daerah Tapanuli Bagian Selatan.Halak Batak dulunya adalah
masyarakat Agraris dan sangat menjunjung nilai-nilai luhur budaya dan
adat istiadat yang turun temurun hingga saat ini. Misalnya Parkouman
(kekerabatan) Parmudaron (kekeluargaan) yang cukup erat, cukup dengan
“punya” marga maka semua orang Batak akan merasa masih satu meski
berbeda secara keturunan (Hatubuan Marga) dan agama.

Kekerabatan dan kekeluaragaan memang “khasnya” orang Batak
(Halak Batak), namun Batak juga memiliki sistem adat yang cukup
kongkrit serta kelestarian budaya yang terjamin otensitasnya hingga saat
ini. Salah satunya adalah Dalihan Na Tolu yang masih tetap lestari sampai

sekarang, dan tetap menjadi rujukan utama dalam pengambilan keputusan



baik yang bersifat kultural hingga struktural. Dalihan Na Tolu adalah
sistem kekerabatan Suku Batak.'* Dalihan Na Tolu terdiri dari tiga unsur,
yakni : kahanggi, Anak Boru dan Mora.

Kahanggi adalah saudara laki-laki dari garis keturunan Bapak
yakni Abang/adik dari unsur bapak (Manat-manat markahanggi).
Sedangkan Anak Boru adalah saudari perempuan dari bapak yang terdiri
dari kakak/adik perempuannya, anak boru pada umumnya adalah pihak
yang diperbolehkan menikahi'* anak perempuan dari unsur bapak dan
saudara laki-lakinya (manyunduti) pada tahap ini Anak Boru adalah pihak
penanggung jawab dalam setiap acara yang akan dilakukan (Elek Mar-
anak boru). Mora adalah pihak laki-laki yang anak perempuannya dinikahi
dalam hal ini pihak mora adalah pihak yang di”’utama”kan keberadaannya
pada setiap Horja (Hormat Marmora).

Konsep Dalihan Na Tolu juga dimiliki oleh setiap sub-suku Batak
diatas.Oleh Batak Toba Dalihan Na Tolu terdiri dari, Somba Marhula-
hula, Manat Mardongan Tubu, Elek Marboru.Tolu Sahundulan oleh Batak
Simalungun, Martondong Ningon Hormat, Somba Marsanina Ningon
Pakkei, Manat Marboru Ningon Elek.** Rakut Stelu oleh Batak Karo

yakni, Nembah Man Kalimbubu, Mahamat Man Sembuyak, Nami-Nami

“Abbas Pulungan, Peranan Dalihan Natolu Dalam Proses Interaksi Antara Nilai-Nilai
Adat Dengan Islam Pada Masyarakat Mandailing Dan Angkola Tapanuli Selatan (Disertasi lain
Sunan Kalijaga Y ogyakarta 2003) Hal 36.

Hal ini didukung penuh oleh adat-istiadat Batak dan merupakan keharusan bagi anak
boru Manyapai Boru Tulangna (menanyakan pihak pemberi istri) meski hanya formalitas semata
sebelum meminang istri selain Boru Tulang.

BTM  Shombing, Filsafat Batak Tentang Kebiasaan-kebiasaan  Adat
istiadat. (Jakarta: Balai Pustaka 1986), him 71.



Man Anak Beru.Dalikan Stelu oleh Batak Pakpak, Sembah Merkula-kula,
Manat Mardengan Tubuh, Elek Marberru.** Konsep-konsep Dalihan Na
Tolu tersebut secara hakikat sama hanya perbedaan bahasa dan
penyampaian.

Terlepas dari itu, Dalihan Na Tolu memiliki tugas yang jauh lebih
penting dibanding hal yang disebutkan sebelumnya ialah sebagai tatanan
sosio-kultural yang diyakini bisa sebagal regulasi bina damai baik secara
adat maupun kelembagaan karena Dalihan Na Tolu merupakan unsur
yang lahir dari masyarakat itu sendiri. Dengan sistem kekerabatan dan
kekeluargaan yang sangat erat bukan berarti nihil konflik. menelaah Bina
Damai Berbasis Kearifan Lokal (Studi Eksistens Dan Efektifitas Dalihan
Na Tolu Sebagai Sarana Bina Damai Di Desa Sayur Matua Kab. Padang
Lawas Prov. Sumatera Utara) perlu dilakukan dalam rangka mencari dan
menelaah sgjauh mana eksistensi  serta efektifitas Dalihan Na Tolu dapat
diandalkan dalam menjaga dan melestarikan perdamaian (peace keeping)
di Tapanuli Bagian Selatan serta melihat skema Dalihan Na Tolu dalam
meminimalisir konflik khususnya di daerah Padang Lawas dan umumnya

di Provins Sumatera Utara.

Yhttps://id.m.wikipedia.org/wiki/suku-Batak diakses pada 31 Januari 2016




B. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis
merumuskan masalah untuk membatasi pembahasan dan lebih terfokus,

yakni :

1. Bagaimana Eksistensi Dalihan Na Tolu sebaga sarana Bina
damai Di Desa Sayur Matua Kab. Padang Lawas?
2. Segjauh mana efektifitas Dalihan Na Tolu bisa sebagai media

Bina Damai Di Desa Sayur Matua Kab.Padang Lawas?

C. Tujuan dan kegunaan penelitian
1. Tujuan penelitian

Bentuk tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Mempelgari sgauh mana eksistenss Dalihan Na Tolu sebagai
sarana bina dama di Desa Sayur Matua Kab. Padang Lawas
Provinsi Sumatera Utara

b. Mencari tahu fungsi Dalihan Na Tolu dalam upaya bina damai
Desa Sayur Matua Kab. Padang Lawas Provins: Sumatera Utara

c. Memberikan formulasi dalam antisipasi konflik yang akan terjadi
dimasa depan khususnya di Desa Sayur Matua Kab. Padang Lawas
Provins Sumatera Utara

d. Mengetahui peran Dalihan Na Tolu dalam kehidupan Batak di

Tapanuli Selatan Khusunya melihat peran Dalihan Na Tolu dalam



Upaya Bina dama di Desa Sayur Matua Kab. Padang Lawas
Provinsi Sumatera Utara.
2. Kegunaan penelitian
a Akademis
Secara akademik penelitian ini  diharapkan dapat
bermanfaat untuk memperkaya khazanah keilmuan khususnya
mengeksplor kearifan lokal sebagal sarana dalam upaya bina damai
yang difokuskan pada masyarakat Batak khususnya di Desa Sayur
Matua Kab. Padang Lawas Provinsi Sumatera Utara sebagal
formulas pengambilan keputusan apabila perdamaian diambang
pintu perpecahan.
b. Praktis
Secara praktis, thesis ini memberikan deskripsi tentang
masyarakat Batak kepada khalayak umum, khususnya tentang bina
dama berbasis kearifan loka yakni melihat eksistensi dan
efektifitas Dalihan Na Tolu sebagai sarana bina damai di Desa
Sayur Matua Kab. Padang Lawas Provins Sumatera Utara. selain
dari pada itu, tulisan ini diharapkan bisa menjadi rujukan yang
bermanfaat baik secara akademisi maupun non-akademis dan

menjadi referensi buat kajian yang relevan.
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D. Tinjauan Pustaka

Kgian tentang Bangso Batak (Etnis Batak) sudah cukup banyak
dilakukan baik yang bersifat antropologis maupun teologis dan juga
akademis-non-akademis, Bangso Batak merupakan kajian yang cukup
menarik untuk dikaji karena memiliki budaya yang cukup komprehensif
selain dari pada itu suku Batak adalah suku kedua terbesar kedua di
Indonesia setelah suku jawa sebagai peringkat pertama. Namun banyaknya
kajian tersebut belum dapat mewakili Bangso Batak secara keseluruhan
terlebih pada kajian yang penulis angkat yakni tentang bina damai di
daerah sumatera utara khususnya pada suku batak sebagai antisipas
pergolakan konflik dimasa depan. Salah satunya adalah kajian Disertas
dari DRS.H. Abbas Pulungan tentang Peran Dalihan Natolu Dalam Proses
Interakss Dalam Nilai-Nilai Adat Dengan Islan Pada Masyarakat
Mandailing Dan Angkola Tapanuli Selatan, pada kajian tersebut Abbas
Pulungan banyak berbicara tentang kombinasi-kombinass Adat dengan
Agama Islam. Hombar Adat dohot Ugamo (adat selaras dengan agama)
dengan kata lain adat dan agama menjadi satu kesatuan yang sama hamun
ambigu dalam pelaksanaannya. Adat dan agama dianggap berkontardisiks
pada hal-ha tertentu seperti pelaksanaan Sriaon dan Sluluton. Ha
tersebut menunjukkan bahwa beliau hanya mengkaji tentang keselarasan
antara Agama dan Adat di Mandailing dan Angkola Tapanuli Selatan.
Tidak berhenti disitu Abbas Pulungan mencoba menelaah peran Dalihan

Natolu dalam sosio-cultural masyarakat Tapanuli Selatan yakni Angkola
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dan Mandailing sebaga objek penelitian yang berbasis pada kebudayaan

dan adat-istiadat orang Batak Mandailing dan Batak Angkola.

Kgian selanjutnya yakni buku dari Baumi G. Siregar glr. Sutan
Tinggi Barani Perkasa Alam, Surat Tumbaga Holing: Adat Batak
Angkola-Sipirok-Padang  Bolak—-Barumun—-Mandailing-Batang  Natal-
Natal, pembahasan yang beliau lakukan berada pada seputaran segjarah
Marga-marga, keunikan sgarah daerah-daerah, Bahasa, Agama,
Partuturon (istilah-istilah panggilan). Partuturon adalah suatu penentuan
posisi kita terhadap orang lain, susunan pemerintahan adat, kekuasaan
kergaan adat (Tanah Ulayat), Musyawarah adat, upacara adat (Sriaon
dohot siluluton), seni budaya dan hukum adat, beliau juga memaparkan
letak geokrafis daerah yang berpotensi dalam pergeseran Adat Batak
seperti, daerah Mandailing yang langsung berbatasan dengan wilayah
Sumatera Barat yang notabene ditempati Suku Minang. Hal ini menurut
beliau menjadi salah satu faktor pergesaran Adat istiadat hingga
melahirkan akulturasi budaya. Sebaliknya daerah angkola yang berbatasan
dengan daerah Sibolga yang berpenghuni Batak Toba dan Riau sebagai
wilayah Melayu dan memang sangat berpotensi adanya pergeseran dan

akulturasi seperti yang disebutkan diatas.

Dalam buku Baginda Raja Harahap Poda-Poda Ni Adat : Horja
Godang/Bolon Siluluton/Sriaon kajian tersebut oleh Raja Harahap berada
pada adat dan budaya Batak ketika pengadaan pesta pernikahan dan

meningga dunia (Sriaon Dan Sluluton). Pada kgjian ini peran Dalihan
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Natolu sangat dibutuhkan karena berkaitan dengan pengambilan keputusan
baik di Sriaon dan Sluluton. Dalihan Natolu menurut Baginda Raa
Harahap adalah komponen yang tidak terpisahkan dari Suku Batak karena
Dalihan Natolu bagian dari tatanan masyarakat itu sendiri dan akan tetap
ada sampa suku Batak tidak ada lagi. Beliau juga berpendapat
bahwasanya Dalihan Na Tolu ibarat motor pendorong dalam perjaan

adat-istiadat Batak.

Buku dari T.M. Sihombing Filsafat Batak : Tentang kebiasaan-
kebiasaan Adat Istiadat, pembahasan beliau berada pada tatanan sosid
Batak dan keseharian-keseharian orang Batak serta sistem Dalihan Natolu
yang akan tetap ada hingga akhir zaman, karena menurut beliau Struktur
Dalihan Natolu sangat dibutunhkan dalam kehidupan orang-orang Batak
karena Dalihan Natolu bagian dari kehidupan dan sebagai aturan hidup
orang Batak. Sistem kehidupan ini diatur dalam Dalihan Na Tolu yang
sudah semestinya dijalankan dan diamalkan dalam keseharian masyarakat
Batak untuk menciptakan suasana kondusif. Dalam buku tersebut beliau
mengulas tentang keadaan ekonomi dan geokrafis masyarakat batak
sebagal masyarakat adat yang sewaktu-waktu dapat hilang karena
pengaruh daerah luar karena banyaknya orang Batak yang merantau keluar
daerah dalam hal pencarian kehidupan yang lebih layak dibandingkan di

Tanah Batak itu sendiri.

Beberapa kagjian yang telah disebutkan sebelumnya diatas

menguatkan penulis bahwa kajian penulis tentang bina damai berbasis
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kerifan lokal, studi eksistensi dan efektifitas Dalihan Na Tolu sebagai
sarana bina damai di Tapanuli Selatan belum pernah dikaji sebelumnya
dan penulis berharap kajian ini bisa menjadi rujukan dalam upaya bina
damaibaik yang berbasis adat istiadat seperti kajian penulis maupun
sgenisnya.

Konflik yang terjadi di indonesia dan ditempat lain seringkali
diatas dengan ha-hal yang kurang cocok dengan keadaan setempat,
kearifan lokal oleh hemat penulis bisa menjadi sarana dalam mempererat
perdamaian dengan sesama dan bisa menjadi solusi dalam konflik-konflik

yang terjadi baik sekarang dan dimasa mendatang.

Kajian-kgjian yang penulis sebutkan sebelumnya merupakan kajian
yang cukup komprehensif dan kaya akan keilmuan serta ha-hal baru.
Namun penulis dalam hal ini menegaskan bahwasanya kajian tentang Bina
Damai Berbasis Kearifan Loka (Studi eksistensi dan Efektifitas Dalihan
Na Tolu sebaga sarana bina dama di Desa Sayur Matua kab. Padang
Lawas provinsi Sumatera utara merupakan sesuatu yang berbeda baik
secara letak georafis dan keilmuan bukan hanya itu sgja, selain meneliti
basis-basis konflik serta resolusi konflik yang ada di Desa Sayur Matua
adalah salah satu desa tertua®® dan memiliki potensi konflik yang sangat

besar. Dalam tulisan ini penulis akan menyajikan konflik-konflik yang

Desaini dulunya bernama DesaSayur Matinggi dan menjadi Anak Boru Haluaton di
Luat Aek Nabara.
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pernah terjadi di Desa Sayur Matua dan peran Dalihan Na Tolu dalam

mengantisipasi, mengatas konflik yang ada.

E. Kerangka Teori

Pada kerangka teori ini akan diuraikan teori atau pendapat para ahli
yang memiliki relevans dengan tema yang penulis angkat dalam
penelitian ini yaitu terkait dengan teorinya Johan Galtung tentang upaya
Peace Keeping, Peace Building dan Peace Making.*® Daam hal ini,
pembahasan akan menitik beratkan pada bentuk dan peran Dalihan Natolu
daam upaya Bina Dama di Desa Sayur Matua Kab. Padang Lawas
Provinss Sumatera Utara khususnya umumnya di seluruh Indonesia,
dengan kata lain pembahasan hanya berada pada sekitaran Eksistensi dan
Efisiensi Dalihan Na Tolu sebagai upaya binadamai.

Peace Keeping Adaah sebuah proses menghentikan atau
mengurangi aksi kekerasan melaui intervensi militer yang menjaankan
peran sebagai penjaga perdamaian yang netral. Peace keeping terbatas
untuk menjamin adanya kesepakatan dama dalam suatu konflik dan
mengatur hubungan antar negara dengan tetap mendukung otonomi dan
kedaulatan.'” Secara teoritis konflik berpotensi timbuldalam setiap
interaksi sosial, tidak hanya disebabkan karena adanya perjuangan untuk
bertahan hidup dengan keterbatasan ruang/sumber daya, tetapi

dikarenakan adanya insting agresif dan kompetitif yang dimiliki oleh

®Muhsin  Jamil, (ed.), Mengelola Konflik Membangun Damai: Teori, Strategi
danlmplementasi Resolusi Konflik, (Semarang: Walisongo Mediation Centre, 2007) him. 78.
Yellamy, A. J., Williams, P., & Griffin, S. (2004). Understanding Peacekeeping.
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manusia. Mial di sini menyebutkan, jika konflik adalah pengejaran tujuan
yang saling bertentangan dari kelompok yang berbeda. ada lima tingkatan
konflik di era kontemporer yaitu mulai dari individu atau €lit, masyarakat
sosial, negara, regional, global. Sebagai respon dari konflik ini, studi
resolusi konflik menawarkan wacana solusi berupa pencegahan dan
mengakhiri konflik.'®

Perspektif realisme yang awalnya hanya seputar perang,
berkembang menjadi beberapa isu yaitu: war (Perang), power (Kekuatan),
security (Keamanan) dan peace (kedamaian). Isu perdamaian menurut
perspektif realisme salah satunya menyinggung tentang proses
penyelesaian konflik melalui pengiriman pasukan perdamaian, ha ini
termasuk ke dalam dua bahasan yaitu:

1). Conflict resolution

2). peace studies

Studi tentang perdamaian membahas tentang cara-cara
penyelesaian konflik tanpa menggunakan kekuatan militer seperti
negosiasi, mediasi dan diplomasi. Merujuk pada Konsep perdamaian
dalam definisi Galtung lebih diartikan sebagai keadaan dimana tidak
adanya kekerasan. Dan dapat diartikan, bahwa perdamaian adalah jarak
keadaan dari kekerasan menuju pada ketiadaan kekerasan. Selain itu,
menurut Galtung perdamaian atau damai sendiri terbagi ke dalam dua

katagori. Dalam bukunya tersebut, Galtung membagi kekerasan ke dalam

8Miall, Hugh, et all. 1999. Contemporary Conflict Resolution. UK: Politic Press
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tiga pembagian'® yakni, pertama adalah kekerasan fisik langsung,
kekerasan seperti ini biasanya ditandai dengan bentuk kekerasan yang
dapat dilihat oleh mata dan dilakukan secara langsung. Seperti contoh
pada konflik yang terjadi atas dasar agama ataupun suku seperti
pembunuhan, penganiayaan, serta perusakan. Kedua adalah kekerasan
struktural, kekerasan seperti ini adalah kekerasan yang terjadi akibat
ketidak seimbangan pada sebuah sistem sosia. Yang mana ketimpangan
tersebut mengakibatkan sebagian manusia merasakan penderitaan dan
penindasan. Biasanya kekerasan dalam bentuk struktural ini memiliki
dampak yang tidak secara langsung dirasakan Seperti: kemiskinan,
diskriminasi, pengangguran dil. Bentuk kekerasan yang terakhir adalah
kekerasan kultural, kekerasan pada model yang ketiga ini, biasanya identik
dengan kekerasan yang diakibatkan atau dipengaruhi oleh aspek-aspek
bawaan dalam diri manusia seperti halnya aspek agama, budaya, ideologi,
atau bahkan pada sebuah kesenian ataupun yang pada ilmu pengetahuan.
Kedua hal tersebut termasuk kedalan metode-metode alternatif
penyelesaian konflik atau conflict resolution. Johan Galtung membagi
perdamaian menjadi duatipe:

1. Positive Peace

Dimana positive peace adalah keadaan dimana tidak

adanya kekerasan langsung di tingkat struktural melainkan

19 Johan Galtung and Carl G. Jacobsen, Searching for Peace: The Road to TRANSCEND,
Pluto Press: London, 2000.
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sebagal keadaan saat tidak terdapat kekerasan yang dilakukan
secara terstruktur, berbeda terbalik dengan negative peace,
positive peace lebih merujuk pada kekerasan dalam bentruk

struktural .
2. Negative Peace

Sedangkan Negative Peace adadah keadaan Kketika
kekerasan yang terjadi secaralangsung sudah tidak adalagi dan
merupakan sebuah kondisi yang ditandai dengan ketiadaan
kekerasan yang dilakukan oleh perseorangan, perdamaian
dalam bentuk ini biasanya lebih merujuk pada kekerasan

personal .

Peace keeping merupakan salah satu bagian dari pendekatan
TRANSCEND vyang diperkenakan olen johan Gatung daam
menciptakan perdamaian di daerah-daerah konflik. Gatung melihat
tindakan peacekeeping sebagai tindakan menciptakan perdamaian negative
atau tindakan untuk menghilangkan kekerasan fisk selain itu, juga

menjadi penjaga perdamaian yang netral.*

Pengertian lain dari konsep Peace Keeping ini adalah intervensi
pihak ketiga seperti dilibatkannya pihak keamanan seperti tentara, polisi

dan pihak-pihak yang ditugaskan dalam upaya damai diantara kedua belah

% Johan Galtung and Carl G. Jacobsen, Searching For Peace 2000

“Galtung, J. (1976) Three Approaches to Peace: Peacekeeping, Peacemaking, and
Peacebuilding”. InJ. Galtung(ed.) Peace, War, and Defense: Essays in Peace Research Vol. II.
Copenhagen: Christian Ejlers, pp. 282-304 .
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pihak yang bersiteru. Peacekeeping merupakan sebuah instrument® yang
unik dan dinamis yang dikembangkan oleh organisasi yang digagas Johan
Galtung sebagai upaya dalam membantu Negara-negara yang terkoyak
oleh konflik seperti perang saudara dan perang antar negara, serta
menciptakan kondisi tanpa adanya konfrontasi dengan kata lain
mengembalikan pada suasana aman dan damai. Sementaraitu, definisi lain
menyebutkan bahwa penjaga perdamaian adalah segala sesuatu yang
memberikan kontribusi untuk memajukan proses perdamaian, dalam hal
ini pihak yang ditugaskan menjaga keamaman tidak diperbolehkan
berpihak kepada salah satu kelompok melainkan tetap netral. Perdamaian
yang dimaksudkan diatas adalah bentuk antisipasi atas terjadinya konflik
yang lebih parah yakni dengan menggunakan teori Peace Keeping yang
dimaksudkan untuk melakukan konsolidasi antar pihak yang bersiteru
demi mendapatkan titik temu diantara keduanya dan melakukan gencatan
senjata dan menciptakan perdamaian. Sebagal sebuah instrument dalam
menciptakan perdamaian peace keeping dapat digunakan pada Desa Sayur
Matua Kab. Padang Lawas Provinsi Sumatera Utara dengan melibatkan
peran kearifan lokal yakni Dalihan Na Tolu dalam menciptakan harmoni
antar masyarakat, sebagai sebuah antisipasi terhadap eskalasi konflik-
konflik yang lebih besar. Desa sayur matua adalah Sebuah desa di daerah
Kabupaten Padang Lawas dan terletak disiss Timur Sumatera Utara dan

dihuni Suku Batak Angkola dan Mandailing.

| nstrument disini merupakan sebuah wadah untuk perdamaian, yakni pihak ketiga yang
menjadi pihak penengah dalam setiap pertikaian.
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Sebagai sebuah suku, Batak memiliki Budaya dan struktur seperti
Dalihan Na Tolu yang diyakini memiliki peran yang cukup penting dalam
upaya Peace Keeping khususnya diruang lingkup Tanah Batak. Dalihan
Na Tolu dipercaya dapat mengambil keputusan dan menjaga perdamaian
di Padang Lawas karena pada umumnya Dalihan Na Tolu adalah akses
terdekat dalam melakukan pencegahan terhadap ancaman konflik hingga
konflik yang masih dan sudah berlalu karena mereka lahir dan berada
ditengah-tengah masyarakat.

Selain dari pada itu, konflik-konflik antar suku, agama, sara dan
ekonomi akan menjadi pertimbangan tersendiri dalam kajian ini dan akan
menjadi formulasi dalam mengantisipasi gesekan-gesekan yang berpotensi
menimbulkan konflik yang lebih besar khususnya pada Suku Batak,

umumnya suku-suku yang ada di Indonesia.

F. Metode pendlitian

1. JenisPenditian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yakni dengan
menekankan pada aspek pemahaman secara mendalam terhadap suatu
masalah dari pada melihat permasalahan untuk penelitian generalisasi.
Metode penelitian ini menggunakan teknik analisis mendalam (in-
depth analysis).? Yakni dengan melakukan kajian Historis (sejarah)

suku Batak dan kearifannya serta merekonstruksi masa lalu secara

% Sumanto.DRS. M.A. Metodologi Penelitian Sosial Dan Pendidikan , Y ogyakarta 1995
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sistematis dan  obyektif dengan mengumpulkan, menilai,
memverifikasi dan mensintesiskan bukti untuk menetapkan fakta dan
mencapal konklusi yang dapat dipertahankan. Hal ini dimaksudkan

dalam memperoleh solusi pada masalah-masalah yang ada.

2. Lokas Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di Desa Sayur Matua, Kec. Aek
Nabara Barumun, Kab. Padang Lawas, Prov. Sumatera Utara. Sebagai
sebuah desa dipelosok sumatera Sayur Matua memiliki warga yang
cukup lumayan baik secara penghasilan dan populasi. Masyarakat
Desa Sayur Matua bermata pencaharian sebagai petani sawah, kebun
(sawit, Karet serta palawija) dan juga ternak.*

Adat-istiadat yang terlestarikan menjadi sebuah elan bagi
penulis dalam menelaah kearifan lokal Dalihan Na Tolu yang
seyogiyanya dapat dijadikan sebagal bentuk antisipatif Hatobangon
terhadap konflik-konflik ditengah masyarakat Desa Sayur Matua.

3. Subjek Pendlitian
Adapun subjek penelitian dalam tulisan ini antaralain :
a. Dalihan NaTolu

Seperti yang sudah disebutksn sebelumnya, Dalihan Na

Tolu menjadi objek utama dalam penelitian ini karena perangkat

** Wawancara dengan Kepala Desa Sayur Matua, Syarif Mulia Hasibuan.
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ini adalah perangkat vital dalam setigp kehidupan masyarakat

Batak secara umum.

. Hatobangon (Tetua)

Hatobangaon adalah tetua Kampung dan dipastikan ada
disetiap desa, dalam hal ini Hatobangon dianggap sebagai “pakar”
adat-istiadat Batak dan menjadi sebuah keharusan untuk

mewawancarai mereka untuk mendapatkan kevalidan data.

. Alim Kampung (Pemuka Agama)

Alim kampung dalam setigp desa juga menjadi rujukan
banyak orang karena diyakini memiliki charisma tersendiri, maka
dari itu penulis juga melakukan interaksi dengan alim kampung

dalam mendukung data yang penulis kumpulkan.

. Perangkat desa

Bak kepala desa, sekretaris desa serta jgjarannya libatkan
penuh dalam setiap interaksi yang terjadi diwilayah hukum desa
Sayur Matua. Untuk itu penulis juga melakukan interaksi dengan

mereka dalam mendapatkan data dalam bentuk tulisan dan lisan.

. Warga yang pernah berkonflik

Warga disini adalah warga Desa Sayur Matua yang pernah

mengalami  konflik baik itu perseorangan maupun Kkolektif,
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dimaksudkan untuk menelaah pengalaman dan konsekuensi yang

didapatkan ketika melakukan konflik atau perselisihan.
4. Tehnik Pengumpulan Data

Tehnik  pengumpulan data menggunakan triangulasi
(gabungan), andisis dan hasilnya lebih menenkankan kepada makna
dari pada generalisasi.”® Pengumpulan data dalam penelitian melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi.”® Observasi akan dilakukan di
Desa Sayur Matua Kab. Padang Lawas Provins Sumatera Utara,
Sumatera Utara. Sedangkan wawancara akan dilakukan saat observasi
berlangsung. Sementara itu target wawancara adalah pemangku adat
atau Hatobangon di desa Sayur Matua dan sebagai data tambahan
penulis akan melakukan wawancara dengan pemuka adat dan tetua
hingga perangkat desa tetangga dikampung-kampung yang penulis
anggap layak di wawancarai dan menambah serta pembanding
referensi. Setelah observas dan wawancara dilakukan, penulis akan
mendokumentasikan baik dengan camera (merekam/foto) atau dengan
menuliskannya hingga dilakukan telaah dan menyimpulkan hasil dari

penelitian.

% gugiyono, Memahami Penelitian Kuantitatif (Bandung, Alfabeta 2007), him 1.
% Jhon W. Creswell, Research Design, Terj. Achmad Fawaid, research Design,
Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan Mixed (Y ogyakarta : Pustaka Pelagjar, 2012) Cet |1 him 266.
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a. Observas
Observasi dilakukan oleh peneliti dengan turun langsung
kelapangan atau untuk mengamati perilaku dan aktivitas yang
dilakukan oleh masyarakat ditempat penelitian yakni desa Sayur
Matua khususnya aktifitas Dalihan Na Tolu dalam melakukan
Bina Dama terhadap konflik-konflik yang pernah ada dan
antisipas terhadap konflik dimasa mendatang. Dalam melakukan
pengamatan peneliti mencatat atau merekam dengan cara
terstruktur atau semi struktur semua aktivitas dalam lokasi
penelitian.?’
b. Interview
Pada tahap wawancara, peneliti akan face-to-face interview
(wawancara berhadap-hadapan) dengan partisipan atau informan,
jugafocus group interview (wawancara dengan kel ompok tertentu).
Dalam wawancaraini tentu menggunakan pertanyaan yang bersifat
umum dan terbuka dirancang untuk memunculkan pandangan para
partisipan atau informan.®® Wawancara yang dilakukan
menyangkut data berupa pengalaman individu dan hal-ha khusus
yang sangat spesifik. Wawancara diperuntukan bagi Dalihan Na

Tolu dan perangkat adat yang diperlukan dalam pengumplan data.

2 W. Creswell, Research Design, Terj. Achmad Fawaid, research Design, Pendekatan
Kualitatif... him 267.

% W. Creswell, Research Design, Terj. Achmad Fawaid, research Design, Pendekatan
Kualitatid him 267.
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c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu pengumpulan data
kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen
yang telah dibuat oleh subjek sendiri atau orang lain tentang
subjek.®® Menurut Lexy J. Moleong, dokumentas adalah
memperoleh data penelitian dengan cara mencatat atau
mengumpulkan dokumen-dokumen yang ada. Semua itu dapat
menjadi sumber data yang dapat dimanfaatkan untuk di
interpretasikan, diuji, bahkan untuk memprediksi sehingga
penenlitian ini memiliki validitas untuk dipertanggung jawabkan.*
Dokumentasi ini dimaksudkan untuk mempermudah
penulis dalam meperoleh data baik secara tertulis maupupun dalam
bentuk gambar dan rekaman beserta laporan aktivitas keseharian
masyarakat sosial, budaya maupun aktivitas keagamaan sebagai
bentuk dari upaya masyarakat dalam menciptakan kerukunan

ditengah masyarakat.

5. Tehnik Pengolahan dan Analisis Data
a. Tehnik pengolahan data

Tehnik pengolahan ini dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu :
1. Koleks data yaitu pengumpulan data sebanyak-banyaknya,

baik data primer maupun data sekunder.

# Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu Sosial (Jakarta :

Salemba Humanika, 2010), him 143.
% Lexy Jmoleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : PT.Remaja Rosda

Karya, 1990), him 161.
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2. Editing data yaitu mengkaji, memeriksa kelengkapan data
yang telah dikumpulkan dan menyempurnakan data yang
diperoleh sesuai dengan tujuan penelitian. Baik melalui
observasi, wawancara, dokumenter dan studi literatur untuk
mengetahui apakah semua data sudah lengkap.

3. Klasifikas data yakni mengklasifikasikan data berdasarkan
jawaban responden dan informan menurut jawaban dan
jenisnya. Dalam hal ini penulis mengelompokkan hasil
data-data sesuai dengan jenis kegunaan dan permasalahan
agar memudahkan dalam menguraikan dan penyusunan
data dalam laporan hasil penenlitian.

4. Interpretas data yaitu dalam tahap ini penulis memberikan
komentar, penjelasan atau meafsirkan data yang kurang
jelas agar lebih mudah dipahami dan dimengerti seperti alih
bahasa dan lain-lain.

b. Analisisdata
Anadisis data dalam penelitian ini penulis menggunakan
tehnik  analisis  deskriptif-kualitatif, — dimaksudkan  untuk
memberikan deskripsi data yang diperoleh sesuai dengan pokok
pembahassan yang diteliti dan dipaparkan dalam bentuk uraian-

uraian yang disusun secara sistematis.
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G. Sitematika pembahasan

Sesual dengan permasalahan dan tujuan penelitian yang akan
diuraikan, pembahasan thesis ini akan diklasifikasikan kedalam 5 Bab,
yakni :

Bab | beris pendahuluan yang meliputi latarbelakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan signifikans, tinjauan pustaka, kerangka
teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il beris tentang gambaran umum dan sgarah suku Batak
hingga terbentuknya Daerah Tapanuli Selatan sebagal administrasi daerah
dan pemekaran daerah administrasi hingga desa penelitian.

Bab Il yakni penjelasan tentang Eksistens Dalihan Na Tolu
sebagal sarana Bina Damal berbasis kearifan lokal di Desa Sayur Matua
Kab. Padang Lawas Provinsi Sumatera Utara.

Bab IV Efektifitas Dalihan Na Tolu sebagal sarana Bina Damai
berbasis kearifan lokal di Desa Sayur Matua Kab. Padang Lawas Provinsi
Sumatera Utara.

Bab V, sebagai bab terakhir dalam penelitian ini penulis
memberikan kesimpulan mengenai uraian-uraian yang telah dibahas
sebelumnya. Saran dan tambahan juga penutup akan penulis sertakan dan

daftar pustaka sebagai referensi dalam penulisan thesisini.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sebagai sebuah suku, Batak memiliki budaya tersendiri dalam
menyelesaikan masalah yang dalam kehidupannya. Yakni Dalihan Na Tolu
menjadi pilar utama dalam mergjut kembali keadaan seperti sediakala dan
menjaga kondusifitas masyarakat setempat. Dalihan merupakan suatu tatanan
yang mengatur norma-norma kehidupan orang Batak, khususnya masyarakat
batak yang berada di di Desa Sayur Matua. Dalam segala kondisi Dalihan Na
Tolu dipastikan ikut berperan didaamnya yang dimaksudkan untuk
melakukan rekonsiliasi atas konflik-konflik yang sedang atau bahkan konflik
yang telah berlalu, setelah melakukan rekonsiliasi Dalihan Na Tolu akan
melakukan konsolidasi yang dimaksudkan untuk tetap menjaga kondusifitas
yang ada. Dengan kata lain peran Dalihan Na Tolu khususnya di Desa Sayur
Matua masih sangat dibutuhkan baik secara adat-istiadat maupun kehidupan
bermasyarakat. Sebagian besar konflik yang terjadi ditengah masyarakat Desa
Sayur Matua selalu diatasi oleh Dalihan Na Tolu dengan arif dan bijaksana
baik berupa konflik sengketa lahan (antar kampung/individu) hingga masalah

kecil dan bersifat private Dalihan Na Tolu selalu hadir didalamnya.

Dewas ini Dalihan Na Tolu mulai berevolusi dengan menyesuaikan
diri dengan jaman untuk dapat merespon kepentingan-kepentingan masyarakat

luas yang semakin majemuk dan multikultur, Dalihan Na Tolu sebagai
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kearifan local selalu hadir dalam setiap kegiatan yang dilakukan masyarakat

baik yang bersifat Sriaon (kegembiraan) terlebih pada Sluluton (Duka).

Hal tersebut diatas menjadi bukti kongkrit bahwa Dalihan Na Tolu
masih sangat dibutuhkan khususnya di Desa Sayur Matua dan umumnya di
Padang Lawas, dimaksudkan sebagai realisas kedamaian dalam kehidupan

bermasyarakat dan bernegara.

Menjalankan falsafah Dalihan Na Tolu dengan arif dan bijaksana
mencerminkan kerukunan yang tidak memandang perbedaan dan pada
akhirnya akan menghasilkan perdamaian antar sesama masyarakat, Namun
upaya tersebut bukan tanpa halangan dan rintangan, seringkali karena
bertentangan dengan zaman yang kekinian membuat sebagian orang merasa
terbebani dan terkekang. Maka dari itu aplikass Dalihan Na Tolu dan
pengenalan kepada generasi muda sedini mungkin berimplikasi pada kebaikan
dimasa mendatang karena Naposo Nauli Bulung harus belgjar dan memahami

tatanan-tatanan kehidupan orang Batak.

B. Saran- Saran
1. Kgian tentang Dalihan Na Tolu mash sangat minin dan perlu
ditingkatkan intensitasnya demi menjaga kelangsungan adat-istiadat
Masyarakat Batak dan terciptanya kedamaian di Bumi Daliahan Na Tolu.
2. Mengenalkan Dalihan Na Tolu sedini mungkin kepada generasi muda
untuk mereka belgjar dan mengeksplore Dalihan Na Tolu untuk hal yang

lebih baik dan menjaga eksistensi dan efisiensi Dalihan Na Tolu
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3. Meakukan penelitian yang lebih komprehensif terhadap Dalihan Na Tolu
dan penerapan yang lebih efektif khusunya pada keillmuan resolisi konflik
yakni sebagai antisipasi konflik dimasa mendatang.

C. Kata Penutup
Akhinya penulis mengucapkan syukur Alhamdulillah kepada Allahswt
yang telah memberikan kekuatan, kesehatan, taufiq dan hidayah-Nyasehingga
penulis dapat menyelesaikan TESIS ini. Semoga TESIS ini  bermanfaat bagi

penulis dan pembaca pada umumnya. Terimakasih.
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